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ABSTRAK

PENGARUH PERBANDINGAN KONSENTRASI CARBOPOL 940 DAN
NA CMC SEBAGAI GELLING AGENT TERHADAP STABILITAS
FISIK SEDIAAN EMULGEL ESKTRAK BEKATUL BERAS
MERAH (Oryza sativa L.)

Chindy Pramesta
1504015071

Antioksidan adalah substansi yang diperlukan untuk menetralisir radikal bebas
dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas dengan melengkapi
kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas. Ekstrak bekatul beras merah
yang diketahui memiliki aktivitas sebagai antioksidan dan memiliki sifat
hidrofobik, sehingga pemanfaatan bekatul beras merah dapat dioptimalkan dengan
cara memformulasikannya dalam bentuk sediaan emulgel. Gelling agent
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap sifat fisik sediaan emulgel.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perbandingan konsentrasi
Carbopol 940 dan Na CMC sebagai gelling agent terhadap stabilitas fisik sediaan
emulgel. Emulgel dibuat menjadi 3 formula dengan menggunakan perbandingan
konsentrasi carbopol 940 dan na CMC vyaitu F1 1:4, F2 1:5 dan F3 1:6. Uji
stabilitas fisik dilakukan pada suhu 25°C selama 8 minggu. Parameter stabilitas
yang dilakukan yaitu organoleptik, homogenitas, penentuan pH, daya sebar,
viskositas, sifat alir, pemisahaan fase dan frezee thraw sebanyak 6 siklus. Profil
stabilitas fisika sediaan emulgel ekstrak bekatul beras merah pada suhu 25°C
selama 8 minggu penyimpanan tidak mengalami perubahan organoleptik (warna
dan bau) serta homogenitas sediaan yang baik. Namun emulgel mengalami
perubahan bentuk, penurunan pH, penurunan viskositas namun hasil reogram
menunjukan sifat alir yang tetap tidak berubah yaitu plastis thiksotropik dan
terjadi peningkatan daya sebar. Secara keseluruhan emulgel ekstrak bekatul beras
merah stabil selama penyimpanan yang ditandai dengan tidak terjadinya
pemisahaan fase.

Kata kunci : Emulgel, Ekstrak Bekatul Beras Merah, Carbopol 940, Na CMC,
Stabilitas Fisik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Antioksidan adalah substansi yang diperlukan untuk menetralisir radikal bebas
dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas dengan melengkapi
kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas dan menghambat terjadinya
reaksi berantai dari pembentukan radikal bebas yang dapat menimbulkan stress
oksidatif (Hasanah 2015). Salah satu bahan alam yang memiliki kandungan
antioksidan yaitu bekatul (Oryza Sativa L.). Bekatul adalah lapisan luar dari beras
yang terlepas saat proses penggilingan gabah menjadi beras, berwarna krem atau
coklat muda. Bekatul merupakan komoditi yang berasal dari kulit ari padi-padian,
merupakan hasil samping penggilingan padi yang telah disaring dan dipisahkan
dari sekam (kulit luar gabah). Namun selama ini penggunaan bekatul masih
terbatas hanya sebagai pakan ternak (Lutfhianto dkk 2017). Antioksidan paling
penting dalam bekatul beras merah adalah antioksidan y-oryzanol. y-oryzanol
merupakan antioksidan yang sangat kuat dalam mencegah oksidasi dan lebih

efektif dalam mencegah radikal bebas dibandingkan vitamin E (Hadipernata 2007).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Setyowati dkk 2018 membuktikan bahwa
ekstrak bekatul beras merah memiliki aktivitas antioksidan pada konsentrasi
0,591 %. Pemanfaatan bekatul sebagai antioksidan dapat dioptimalkan dengan
cara memformulasikannya dalam bentuk sediaan emulgel. Emulgel diharapkan
dapat meningkatkan stabilitas bekatul yang memiliki sifat hidrofobik. Emulgel
adalah emulsi, baik tipe minyak dalam air (M/A) maupun air dalam fase minyak
(A/M), yang didalamnya terdapat penambahan gelling agent. Emulgel memiliki
keunggulan dibandingkan gel karena adanya 2 fase minyak didalamnya yang
terikat dengan obat sehingga obat akan melekat cukup lama dikulit (Mohammed
2004).

Komponen yang mempengaruhi stabilitas gel adalah gelling agent, Carbopol
940 dan Na CMC merupakan salah satu gelling agent yang dapat digunakan
dalam pembuatan emulgel. Carbopol digunakan dalam bahan kosmetik serta

dalam aplikasi farmasetika, carbopol bersifat tidak larut tetapi dapat mengembang

1
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yang dapat digunakan sebagai gelling agent dengan konsentrasi 0,5%-2% (Rowe
et al 2009). Na CMC biasanya digunakan untuk membuat sediaan formulasi
topical, Na CMC dalam pengaplikasianya untuk gelling agent dapat digunakan
dengan konsentrasi 3,0-6,0% (Rowe et al 2009). Penggunaan perbandingan
Carbopol 940 dan Na CMC diharapkan emulgel memiliki viskositas yang tinggi
dan memiliki stabilitas yang baik.

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh perbandingan konsentrasi Carbopol 940 dan Na CMC sebagai gelling
agent terhadap stabilitas fisik sediaan emulgel ekstrak bekatul beras merah (Oryza
sativa L.).

B. Permasalahan Penelitian

Bekatul beras merah terbukti memiliki aktivitas sebagai antioksidan pada
konsentrasi 0,591%. Bekatul beras merah yang bersifat hidrofobik dapat
dioptimalkan dengan dibuat dalam suatu sediaan emulgel. Emulgel adalah emulsi,
baik tipe minyak dalam air (M/A) maupun air dalam fase minyak (A/M), yang
terdapat fase gel. Komponen gel dapat mempengaruhi stabilitas fisik adalah
gelling agent, dalam penelitian ini menggunakan Carbopol 940 dan Na CMC
dengan konsentrasi 2%. Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian dilakukan
untuk melihat bagaimanakah pengaruh perbandingan konsentrasi Carbopol 940
dan Natrium CMC terhadap stabilitas fisik sediaan emulgel ekstrak bekatul beras
merah (Oryza Sativa L).

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbandingan konsentrasi
carbopol 940 dan natrium CMC terhadap stabilitas fisik sediaan emulgel ekstrak
bekatul beras merah (Oryza Sativa L).

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengena
stabilitas fisik emulgel ekstrak bekatul beras merah (Oryza Sativa L) dengan
menggunakan perbandingan Carbopol 940 dan Natrium CMC sebagai gelling

agent.

2
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